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MOTTO 

 

 

��ِ�اَ�وُْ��َ�� ُ���َ� مٍْ��ََ��َِِِ�ُ���ََََََََََََََََُ� َ	 اَ�نَ�إِِِِِ    �ْ�ُ�ِ ِ!ْ 

  

... Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum 
sehingga mereka 

mengubah keadaan mereka sendiri… 
 
 

(Q.S Ar-Ra’d : 11) 
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KOOPERATIF TIPE STAD (Student Team Achievement Division) 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan 
kemampuan komunikasi matematika siswa di MTs Wahid Hasyim Sleman, 
khususnya kelas VIII dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Team Achievement Division). 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII MTs Wahid Hasyim Sleman tahun ajaran 2009/2010 yang 
berjumlah 27 siswa. Obyek penelitian ini adalah proses pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division).  
Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar angket, tes, lembar observasi, 
catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
melalui beberapa tahapan yaitu reduksi data, display data, triangulasi dan 
kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada siswa kelas VIII MTs Wahid Hasyim Sleman dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan komunikasi matematika siswa. 
Diantara tahapan dalam STAD yang dapat meningkatkan motivasi belajar 
matematika siswa adalah adanya pemberian penghargaan dan tahapan yang dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa adalah adanya 
pembentukan kelompok. Peningkatan ini ditunjukkan dari hasil analisis angket 
motivasi belajar matematika siswa pada pratindakan diperoleh persentase sebesar 
11,11%, pada siklus I sebesar 40,74 % dan siklus II sebesar 62,96%. Sedangkan 
dari tes kemampuan komunikasi matematika siswa diperoleh persentase pada 
pratindakan sebesar 28 %, pada siklus I sebesar 48,15% dan pada siklus II sebesar 
77,78%. 

  
 

  
 
Keyword : Motivasi belajar, Kemampuan Komunikasi Matematika, STAD 

(Student Team Achievement Division) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari ilmu lainnya. 

Matematika sebagai ilmu dasar, dewasa ini berkembang cukup pesat. Dalam 

pembelajaran di sekolah, matematika perlu mendapat perhatian, baik 

perkembangannya di masa lalu, masa sekarang maupun masa yang akan 

datang.1 Ini berarti matematika memegang peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, belajar 

akan memungkinkan seorang individu atau komunitas untuk dapat mewarisi 

pengalaman dan pengetahuan generasi pendahulunya, serta membuka wawasan 

dan membuat proyeksi ke masa depan. Karena itu dalam konteks ini, ikhtiar 

atau usaha dalam menumbuhkan semangat belajar di kalangan para siswa di 

lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal mutlak diperlukan. Guru 

sebagai motivator kegiatan belajar siswa, bertanggung jawab mendorong siswa 

aktif dalam pembelajaran. Guru perlu menyusun suatu rencana tentang cara-cara 

melakukan tindakan serta mengumpulkan bahan-bahan yang dapat 

                                                      
1Erman Suherman, dkk,  2003, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung 

: JICA-Universitas Pendidikan Indonesia UPI), hlm. 55 
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membangkitkan dan mendorong siswa agar mereka terus melakukan usaha-

usaha yang efektif untuk mencapai tujuan belajar.  

Semangat belajar yang selanjutnya akan menumbuhkan motivasi belajar,  

mempunyai peranan yang sangat penting bagi keberhasilan siswa dalam belajar. 

Tanpa adanya motivasi belajar, maka secara teoritis siswa akan banyak 

mengalami kegagalan baik dalam menerima pelajaran maupun dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No.22 tahun 2006 poin kelima mengenai tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah yakni: “Memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah”.2Rasa ingin tahu, perhatian serta minat dapat tumbuh, 

apabila siswa memiliki semangat serta motivasi dalam mempelajari matematika. 

Meninjau kembali Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 tahun 

2006 poin keempat mengenai tujuan pembelajaran matematika di sekolah yaitu : 

“Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, diagram, tabel atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah.”3 Bagi dunia keilmuan, matematika 

memiliki peran sebagai bahasa simbolik yang memungkinkan terwujudnya 

komunikasi yang cermat dan tepat. Matematika bukan saja menyampaikan 

informasi secara jelas dan tepat namun juga singkat. Simbolisasi dalam 

                                                      
2Depdiknas, 2006, Permendiknas 2006 Tentang SI dan SKL (Jakarta : Sinar Grafika)  
3Ibid,.  
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matematika memberikan fasilitas komunikasi dan dari komunikasi ini seseorang 

akan mendapatkan informasi.4 Suatu rumus yang jika ditulis dengan bahasa 

verbal membutuhkan rentetan kalimat yang banyak sekali, dimana makin 

banyak kata-kata yang dipergunakan maka makin besar pula peluang untuk 

terjadinya salah informasi dan salah interpretasi. Dalam bahasa matematika 

cukup ditulis dengan model yang sederhana sekali. Oleh karena itu, kemampuan 

komunikasi matematika merupakan salah satu kompetensi dari tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran matematika 

di sekolah. 

Berdasarkan pengalaman mengajar peneliti selama kurang lebih 3 tahun di 

MTs Wahid Hasyim Sleman serta hasil tanya jawab dengan guru bidang studi 

matematika kelas VIII MTs Wahid Hasyim Sleman, beberapa masalah yang 

ditemukan diantaranya: motivasi siswa untuk belajar masih kurang,5 siswa 

mudah lupa terhadap materi yang diajarkan guru, siswa kurang berinteraksi 

secara optimal baik dengan siswa lain ataupun dengan guru. Siswa kurang aktif 

dalam pembelajaran matematika, siswa juga mudah putus asa ketika 

menemukan kesulitan dalam mempelajari matematika.6  

                                                      
4Herman Hudojo, 1979,  Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya Di 

Depan Kelas, (Surabaya : Usaha Nasional), hlm. 97 
5 Hasil pengisian angket motivasi pratindakan pada tanggal 2 Februari 2010 diperoleh 

persentase  sebesar 11,11% 
6 Hasil observasi dan wawancara dengan guru  bidang studi Matematika, pada tanggal 23 

Maret 2009. 
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Permasalahan lain yang terjadi pada siswa kelas VIII MTs Wahid Hasyim 

Sleman adalah dari segi kognitif yakni siswa belum bisa membentuk pola pikir 

sendiri, para siswa hanya menerima apa yang diberikan oleh guru tanpa adanya 

komunikasi siswa dengan guru ataupun siswa dengan siswa jika ada suatu 

masalah yang mereka tidak mengerti. Siswa tidak terbiasa membuat visualisasi 

untuk mendeskrispsikan masalah matematika, seringkali siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini menunjukkan 

kurangnya kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam bentuk 

uraian yang relevan, sehingga berpengaruh pada kurangnya kemampuan siswa 

dalam mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika. Siswa juga tidak 

terbiasa berhadapan dengan masalah matematika yang menggunakan kata tanya 

mengapa dan bagaimana. Sehingga kemampuan siswa dalam memberikan 

alasan rasional terhadap suatu pernyataan dianggap kurang. Ini menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa masih kurang.7 

Guru dan peneliti sepakat akan mencoba mencari solusi melalui 

pembaharuan metode mengajar yang diterapkan guru di kelas. Solusi ini penting 

agar pelaksanaan pembelajaran matematika dapat berjalan dengan lebih baik 

dan diharapkan dapat memberikan hasil yang optimal.  

Dari permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

mencoba menawarkan salah satu metode pembelajaran yang digunakan untuk 

                                                      
7Hasil tes kemampuan komunikasi matematika pratindakan pada tanggal 2 Februari 2010 

diperoleh persentase sebesar 28 % 
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mengurangi/mengatasi permasalahan yang ada, yaitu menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division). 

STAD (Student Teams Achievement Division) merupakan salah satu tipe 

dari model pembelajaran kooperatif, dimana siswa dibagi dalam beberapa 

kelompok yang akan bekerja sama menjadi satu tim. Masalah yang terjadi di 

kelas VIII MTs Wahid Hasyim Sleman adalah siswa masih cenderung 

individualistik. Dalam memahami materi, siswa tidak mengomunikasikan 

dengan temannya. Ketika menemukan suatu permasalahan matematika, siswa 

tidak memecahkannya bersama teman, melainkan diserahkan sepenuhnya 

kepada guru yang bersangkutan. Siswa mudah putus asa ketika menemukan 

permasalahan khususnya dalam pembelajaran matematika. Dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, siswa dituntut untuk saling membantu 

satu sama lain dalam memahami materi. Hal ini akan menimbulkan adanya 

interaksi antarsiswa yang selanjutnya dapat meningkatkan komunikasi siswa 

dalam pembelajaran matematika.  

Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, masing-masing siswa akan 

memberikan kontribusi skor bagi kelompoknya melalui kuis individual yang 

akan mereka kerjakan. Skor kemajuan individu diakumulasikan dalam satu 

kelompok. Kelompok yang mencapai kriteria tertentu akan memperoleh 

penghargaan. Dengan adanya penghargaan ini, diharapkan motivasi belajar 

siswa meningkat. Oleh karena itu, peneliti memilih model pembelajaran 
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kooperatif tipe STAD dalam upaya meningkatkan motivasi belajar dan 

kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII MTs Wahid Hasyim 

Sleman. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berbagai masalah di kelas VIII MTs Wahid Hasyim Sleman yang telah 

dikemukakan dalam latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Siswa mudah lupa terhadap materi yang telah diajarkan. 

2. Kurangnya motivasi belajar matematika. 

3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika. 

4. Siswa mudah putus asa ketika menemukan kesulitan dalam belajar 

matematika. 

5. Kurangnya kemampuan komunikasi matematika. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini akan difokuskan pada usaha-usaha perbaikan pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan komunikasi 

matematika siswa kelas VIII MTs Wahid Hasyim Sleman dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division). 
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Hal ini didasarkan bahwa motivasi belajar dan kemampuan komunikasi 

matematika sangat erat pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Wahid 

Hasyim Sleman? 

b. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematikas siswa kelas VIII MTs 

Wahid Hasyim Sleman? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a. Meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Wahid 

Hasyim Sleman melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  

b. Meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII MTs 

Wahid Hasyim Sleman melalui  model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan gambaran kepada guru mengenai pembelajaran kooperatif tipe 

STAD.  

2. Sarana bagi peneliti untuk mengimplementasikan pengetahuan yang 

didapatkan selama kuliah serta menambah pengetahuan dan pengalaman 

peneliti dalam kegiatan pembelajaran matematika. 

3. Memberikan bahan pertimbangan dan bahan masukan bagi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan komunikasi matematika 

siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Wahid Hasyim Sleman tahun ajaran 

2009/2010. Diantara tahapan dalam STAD yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar matematika siswa adalah adanya pemberian penghargaan.  

Peningkatan ini secara kuantitatif dapat dilihat dari hasil analisis angket 

motivasi belajar siswa pada pratindakan diperoleh persentase sebesar 11,11%, 

pada siklus I sebesar 40,74 % dan siklus II sebesar 62,96%. Pada awalnya 

mereka cenderung mengeluh ketika menemukan soal yang sulit. Mereka juga 

cepat bosan dan tidak senang jika mendapat tugas matematika. Namun setelah 

beberapa kali pelaksanaan STAD, siswa senang menyelesaikan tugas bersama 

teman satu kelompoknya. Siswa juga tidak cepat mengeluh ketika 

menemukan soal yang sulit. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII MTs Wahid Hasyim 

Sleman tahun ajaran 2009/2010. Diantara tahapan dalam STAD yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa adalah adanya 
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pembentukan kelompok. Pembentukan kelompok mendorong siswa untuk 

berinteraksi dengan siswa lain dalam mempelajari dan menyelesaikan 

masalah matematika. Hal ini meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika siswa. Peningkatan ini secara kuantitatif dapat dilihat dari hasil 

analisis tes kemampuan komunikasi matematika siswa pada pratindakan 

diperoleh persentase sebesar 28 %, pada siklus I sebesar 48,15% dan pada 

siklus II sebesar 77,78%. 

Peningkatan tersebut dapat disajikan pada tabel berikut : 

TABEL 19 
PERSENTASE HASIL ANALISIS  

ANGKET MOTIVASI DAN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIKA 

 
 Pratindakan Siklus I Siklus II 
Motivasi Belajar Matematika  

11,11 % 
 

40,74 % 
 

62,96 % 
Kemampuan Komunikasi 
Matematika  

 
28 % 

 
48,15 % 

 
77,78 % 

 
 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Materi yang disampaikan hanya terbatas pada 2 sub pokok bahasan yaitu sub 

pokok bahasan perubahan luas dan keliling lingkaran, dan sub pokok bahasan 

sudut pusat, luas juring, panjang busur, dan luas tembereng. Sehingga 

kemampuan komunikasi matematika hanya terekam dari dua sub pokok 

bahasan tersebut.  
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2. Pada saat diskusi, siswa banyak menuntut perhatian dari guru maupun 

pengamat. Sehingga kegiatan observasi sedikit terganggu. 

C. Saran 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  dapat dikembangkan lagi 

pada pokok bahasan lain. 

2. Pembelajaran ini dapat dilakukan pada seluruh mata pelajaran.  

3. Guru dapat menggunakan STAD sebagai salah satu alternatif dalam rangka 

meningkatkan motivasi bekajar dan kemampuan komunikasi siswa.  
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